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PENDAHULUAN

Kegiatan muhadhoroh termasuk salah satu praktik penting dalam dunia pendidikan Islam yang diarahkan pada
pengasahan keterampilan berbicara, penyampaian dakwah, dan pembinaan karakter peserta didik. Di lingkungan
madrasah dan pesantren, muhadhoroh berfungsi sebagai ajang latihan bagi para siswa uﬁ membangun keberanian
tampil di depan umum, menyampaikan gagasan secara runtut, serta menumbuhkan mlai-nilai keislaman dalam
kehidupan sehari-hari[1]. Muhadhoroh bukan sekadar dimaknai sebagai kegiatan pidato atau ceramah belaka,
melainkan juga sebagai wahana pembelajaran yang mampu mengasah kemampuan kom@fikasi, jiwa kepemimpinan,
serta keterampilan sosial peserta didik. Lewat kegiatan ini, siswa dilatih agar memiliki rasa percaya diri, kecakapan
berbicara, serta kemampmenyampaikan pendapat dan argumen secara baik, santun, dan terarah. Karena itu,
keberadaan muhadhoroh memegang peran yang sangat penting dalam proses pendidikan, khususnya di lembaga
pendidikan Islam yang berupaya mencetak generasi intelektual sekaligus religius secara seimbang dan selaras[2].

Seiring perkembangan pendid modern saat ini, kecakapan berbicara di depan publik menjadi salah satu
kompetensi yang sangat dibutuhkan. Peserta didik tidak hanya dituntut menguasai materi pelajaran secara teori, tetapi
juga perlu mampu menyampaikan gagasan dan pemikirannya kepada orang lain secara efektif]3]. Dalam kerangka itu,
pembelajaran muhadhoroh memiliki kedudukan strategis sebab dapat menjadi wahana pengasahan kemampuan public
speaking sekaligus sarana pembentukan pola pikir peserta didik. Muhadhoroh turut membiasakan siswa dalam
mengutarakan pendapat, mengurai suatu persoalan, serta menawarkan pemecahan atas berbagai masalah yang
dihadapi masyarakat. Karena itulah, kegiatan muhadhoroh tidak semata mengandung muatan keagamaan, tetapi juga
memiliki nilai edukatif yang penting bagi peningkatan mutu intelektual dan sosial peserta didik.

Kendati demikian, penyelenggaraan pembelajaran muhadhoroh di sejumlah lembaga pendidikan masih
menemui berbagai kendala. Salah satu persoalan pokok yang sering muncul ialah proses pembelajaran muhadhoroh
yang berjalan secara satu arah. Dalam praktiknya, siswa yang bertugas sebagai da'i atau penyaji materi hanya
menyampaikan isi ceramah di hadapan hadirin, sementara peserta lain sekadar menyimak tanpa adanya interaksi yang
aktif. Pola pembelajaran semacam ini menjadikan siswa lebih pasif dan minim berpartisipasi dalam proses
pembelajaran. Muhadhoroh akhirnya sekadar menjadi aktivitas formal berbicara tanpa adanya sesi tanya jawab,
pertukaran pemikiran, maupun kajian kritis terhadap materi yang disampaikan.[4]. Kondisi tersebut membuat siswa
minim kesempatan untuk mengasah kemampuan berpikir kritis serta keterampilan menyampaikan argumen secara
lebih mendalam.

Proses pembelajaran yang berjalan satu arah juga sering memunculkan suasana membosankan sehingga
menurunkan minat siswa dalam mengikuti kegiatan muhadhoroh. Tidak sedikit peserta didik yang hanya fokus pada
giliran tampil tanpa benar-benar menyimak materi yang disampaikan rekan-rekannya[5]. Akibatnya, tujuan
pembelajaran muhadhoroh sebagai sarana peningkatan wawasan serta pengasahan kemampuan berpikir kritis peserta
didik menjadi kurang tercapai secara maksimal. Selain itu, sistem pembelajaran satu arah membuat siswa kurang
terbiasa mengajukan pertanyaan, menyampaikan kritik, ataupun mengutarakan pandangan atas suatu persoalan.
Padahal, dalam pendidikan modern, peserta didik seharusnya mendapat ruang untuk aktif berpikir, berdiskusi, serta
menyampaikan argumen secara logis, kritis, dan bertanggung jawab[6].

Guna mengatasi persoalan tersebut, dibutuhkan pembaruan pembelajaran muhadhoroh yang lebih interaktif dan
komunikatif. Salah satu alternatif pengembangan yang bisa diterapkan adalah pembelajaran muhadhoroh dua arah
lewat penerapan metode diskusi. Dalam pendekatan ini, kegiatan muhadhoroh tidak berhenti pada penyampaian
ceramah oleh da'i saja, melainkan dilanjutkan dengan sesi diskusi antara penyaji materi dan peserta[7]. Peserta didik
diberi ruang untuk mengajukan pertanyaan, menyampaikan tanggapan, bahkan mengemukakan sanggahan atas
argumen yang disampaikan Lg.lengan tetap menjunjung etika berdiskusi. Kehadiran kelompok penanya dan
kelompok penyanggah mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup dan partisipatif. Siswa tidak lagi
sekadar berperan sebagai pendengar pasif, melainkan turut ambil bagian secara langsung dalam proses berpikir serta
pertukaran gagasan.

Melalui penerapan pembelajaran dua arah tersebut, peserta didik dapat berlatih menyusun pertanyaan yang
kritis, memahami materi secara lebih mendalam, sekaligus mengasah kemampuan mempertahankan pandangan lewat
argumen yang logis. Bagi siswa yang berperan sebagai da'i, pelaksanaan sesi diskusi menjadi tantangan tersendiri
untuk menjawab beragam pertanyaan dan sanggahan secara tepat berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. Dengan
begitu, kegiatan muhadhoroh tidak hanya mengasah kemampuan berbicara, tetapi juga turut melatih kesiapan berpikir,
kemampuan menganalisis, serta keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik|8]. Model pembelajaran ini
mampu membangun budaya akademik yang lebih aktif sekaligus membiasakan siswa berpikir kritis dalam
menghadapi beragam persoalan yang didiskusikan.



Metode diskusi menjadi salah satu strategi pembelajaran yang dinilai efektif untuk meningkatkan keterlibatan
aktif peserta didik. Metode ini menjadikan siswa sebagai pusat kegiatan pembelajaran yang ikut serta langsung dalam
proses pertukaran gagasan serta pemecahan masalah. Dalam pelaksanaan pembelajaran muhadhoroh, metode diskusi
dapat mendorong siswa mengasah kemampuan berpikir secara logis, analitis, dan reflektif. Ketika siswa terlibat dalam
kegiatan bertanya, memberi tanggapan, maupun menyanggah suatu argumen, mereka akan terdorong mencari dasar
pemikiran yang kuat sebelum menyampaikan pendapat[9]. Kondisi ini secara tidak langsung dapat membentuk
kemampuan bernalar kritis serta meningkatkf@l kedalaman berpikir peserta didik.

Kemampuan berpikir kritis menjadi Salah satu kompetensi penting yang perlu dimiliki peserta didik dalam

nghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat saat ini. Berpikir kritis bukan sekadar
emampuan memahami informasi, melainkan juga meliputi kemampuan menganalisis, mengevaluasi, serta menyusun
solusi terhadap permasalahan secara logis[10]. Dalam pembelajaran muhadhoroh, keterampilan berpikir kritis dapat
tumbuh saat siswa terbiasa berdialog, menelaah materi, serta memberi tanggapan atas argumen yang disfjfpaikan.
Lewat kegiatan diskusi, peserta didik menjadi lebih aktif dalam memahami persoalan dan tidak sckadar menerima
informasi secara pasif. Dengan demikian, penerapan metode diskusi pada pembelajaran muhadhoroh menjadi salah
satu langkah strategis dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa[11].

Berdasarkan kajian literatur, berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pembelajaran muhadhoroh
serta penggunaan metode diskusi dalam konteks pendidikan Islam. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas muhadhoroh berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berbicara, kepercayaan diri, dan keterampilan
komunikasi peserta didik. Sementara itu, penelitian lainnya membuktikan bahwa metode diskusi dapat meningkatkan
keterlibatan pembelajaran, kemampuan berpikir kritis, serta keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat|[12].
Meski begitu, sebagian besar penelitian tersebut masih memandang muhadhoroh sekadar sebagai latihan pidato atau
ceramah yang berorientasi pada keterampilan berbicara, sementara kajian mengenai penerapan metode diskusi secara
terpadu dalam pembelajaran muhadhoroh masih tergolong minim.

Selain itu, kajian yang secara khusus mengulas penerapan muhadhoroh dua arah lewat keterlibatan kelompok
penanya dan kelompok penyanggah sebagai sarana menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong
jarang ditemukan. Oleh sebab itu, terdapat celah penelitian berupa terbatasnya kajian yang mengulas penerapan
metode diskusi pada pembelajaran muhadhoroh secara interaktif serta kontribusinya dalam menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik[13]. Bertolak dari kondisi tersebut, penelitian ini menghadirkan kebaruan
lewat fokus kajian pada penerapan metode diskusi dalam pembelajaran muhadhoroh dua arah yang mencakup aktivitas
mengajukan pertanyaan, memberi tanggapan, serta mengemukakan bantahan terhadap argumen guna
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik di lingkungan madrasah.

Di MA Al-Fudlola', pembelajaran muhadhoroh menjadi salah satu kegiatan yang memegang peran penting
dalam mengasah kemampuan komunikasi serta intelektual peserta didik. Sebagai lembaga pendidikan yang
memadukan pembelajaran keagamaan dengan pendidikan akademik, MA Al-Fudlola' berupaya menghadirkan
pembelajaran muhadhoroh yang lebih aktif dan inovatif lewat penerapan metode diskusi[14]. Melalui keterlibatan
kelompok penanya dan kelompok penyanggah dalam kegiatan muhadhoroh, siswa diharapkan mampu berpartisipasi
lebih aktif dalam memahami materi, menumbuhkan keberanian menyampaikan pendapat, s igus mengasah
kemampuan berpikir kritis dalam menyikapi berbagai persoalan sosial maupun keagamaan[15]. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan metode diskusi pada pembelajaran muhadhoroh di MA
Al-Fudlola’, menguraikan pelaksanaan muhadhorofffdua arah melalui aktivitas tanya jawab serta penyampaian
sanggahan argumentasi, dan menganalisis kontribusi Metode diskusi dalam menumbuhkan kemampuan berpikir Eglis
siswa. Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi pada pengembangan model pembelajaran muhadhoroh yang
lebih interaktif, komunikatif, dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan masa kini.

ll.ﬁETODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan memperoleh pemahaman sccarmndalam terkait penerapan metode diskusi dalam
pembelajaran muhadhoroh di Madrasah Aliyah @l-Fudlola'. Penelitian ini berfokus pada proses pembelajaran,
@ungan interaksi guru dan siswa, serta dampak metode diskusi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

ementara iﬁ;fmelitiaﬂ deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis keadaan pembelajaran
muhadhoroh di Tapangan tanpa melakukan pengujian terhadap hipotesis[16].

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-Fudlola' pada rentang bulan Juni hingga Juli 2026. Penentuan
lokasi penelitian didasarkan pada adanya kegiatan muhadhoroh yang secara aktif diterapkan dalam pembelajaran.
Selain itu, madrasah tersebut juga menyelenggarakan pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif berbicara serta



berdiskusi sehingga sesuai dengan fokus penelitian. glbjek penelitian terdiri atas 1 guru pembimbing muhadhoroh
dan 12 siswa yang aktif mengikuti kegiatan muhadhoroh. Guru dipilih karena mcmcgalﬂcran penting dalam
mengelola pembelajaran dan menerapkan metode diskusi, sedangkan siswa dipilih karena Terlibat langsung dalam
pros mbelajaran yang berlangsung di kelas tersebut[ 1 7].

ata penelitian dikumpulkan melalui o yasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi yang diterapkan
merupakan observasi terstruktur, yakni proses pengamatan yang berpedoman pada instrumen observasi yang telah
dipersiapkan sebelumnya[18]. Melalui teknik ini, peneliti mengamati pelaksanaan pembelajaran muhadhoroh,
penerapan metode diskusi, bentuk interaksi guru dengan ﬁa, serta tingkat keaktifan siswa selama kegiatan
berlangsung. Observasi terstruktur membantu menghasilkan yang lebih terarah, sistematis, dan relevan dengan

fﬂkuwlelitian.
awancara dilakukan bersama guru dan siswa secara @gsung untuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam mengenai pelaksanaan pembelajaran muhadhoroh. Wawancara yang digunakan ialah wawancara semi
terstruktur, yakni wawancara yang berpedoman pada pertanyaan pokok tetapi tetap memberikan kesempatan informan
menjelaskan jawabannya secara lebih luas dan mendalam[19]. Wawancara dengan guru bertujuan mengetahui proses
penerapan metode diskusi, hambatan yang ditemukan selama pembelajaran, serta pengaruh metode tersebut terhadap
perkembangan siswa. Sementara itu, wawancara dengan siswa bertujuan mengetahui pengalaman mereka selama
mengikuti pembelajaran muhadhoroh, keterlibatan dalam diskusi, serta perubahan yang dirasakan setelah penerapan
metode diskusi. H(

Di samping itu, penelitian ini turut menerapkan teknik dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan
menghimpun data berupa foto kegiatan, jadwal pembelajaran, ddifr kehadiran peserta, catatan kegiatan, serta
dokumen lain yang berhubungan dengan pembelajaran muhadhoroh. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi serta
memperkuat yang diperoleh melalui observasi dan wawancara[20]. Analisis data menggunakan model interaktif
yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi
dan memusatkan informasi yang relevan terhadap tujuan penelitian. Kemudian, data ditampilkan melalui uraian naratif
agar lebih mudah dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan pola dan temuan yang diperoleh
dari hasil analisis data pcngian.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan mencocokkan informasi yang diperoleh dari guru serta siswa, sedangkan
triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi[21]. Teknik
tersebut digunakan untuk memastikan data mempunyai validitas dan kredibilitas yang kuat sehingga temuan penelitian
mampu dipertanggungjawabkan secara akademis. Rincian skema analisis interaktif serta keabsahan data penelitian
dapat diamati pada gambar 1 dan 2.

[l[.@a\sm DAN PEMBAHASAN

A. Penerapan Metode Diskusi Pada Pembelajaran Muhadhoroh di MA AL-Fudlola’

Merujuk pada hasil Observasi, pembelajaran muhadhoreh di MA Al-Fudlola' telah mengaplikasikan metode
diskusi sebagai strategi untuk mendongkrak keaktifan, keberanian, dan kemampuan bernalar kritis peserta didik.
Kegiatan dimulai dengan guru memaparkan tujuan pembelajaran dan tema muhadhoroh, dilanjutkan siswa yang
memperoleh giliran menyampaikan pidato, kemudian guru membuka sesi tanya jawab bagi peserta lain untuk
mengutarakan pertanyaan, tanggapan, kritik, dan saran, sementara guru berperan sebagai moderator agar diskusi tetap
tertib dan kondusif[22]. Menurut hasil wawancara dengan guru pembimbing muhadhoroh, sebelum metode diskusi
diaplikasikan, kegiatan muhadhoroh lebih banyak diisi aktivitas menyimak pidato schingga keterlibatan siswa
tergolong minim. Setelah metode diskusi diterapkan, siswa memperoleh giliran berperan sebagai pemateri, penanya,
maupun penyanggah secara bergantian, sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator sekaligus moderator[23]. Hal
tersebut turut diperkuat oleh hasil dokumentasi berupa catatan penilaian dan daftar hadir, yang memperlihatkan
kenaikan jumlah siswa yang berperan aktif sebagai penanya maupun penyanggah pada tiap pertemuan.

Sejalan dengan hal tersecbut, menurut hasil wawancara dengan siswa, mayoritas menyatakan bahwa
pembelajaran muhadhoroh saat ini bukan hanya melatih kecakapan berbicara, melainkan juga mengasah nalar kritis



lewat aktivitas bertanya, menjawab, dan menyanggah pendapat teman. Pada tahap awal penerapan metode diskusi,
hanya segelintir siswa yang berani mengajukan pertanyaan, namun seiring pembiasaan yang dilakukan guru secara
berkesinambungan, jumlah peserta yang aktif bertanya maupun menanggapi kian bertambah|[24]. Guru turut memberi
kesempatan berbicara secara khusus kepada peserta yang sebelumnya belum aktif, serta menghargai tiap pendapat
yang disampaikan tanpa langsung menyalahkan jawaban yang kurang tepat, sehingga siswa merasa lebih leluasa untuk
berpartisipasi.

Temuan tersebut sesuai dengan teori pcﬁclajal‘al] aktif (active learning) yang dikembangkan Melvin L.
Silberman, bahwa proses pembelajaran menjadi Tebih bermakna ketika peserta didik berpartisipasi secgm langsung
dalam menemukan, menyampaikan, serta mendiskusikan pengetahuan. Temuan tersebut juga konsisten dengan teori
konstruktivisme sosial Lev Vygotsky, yang menjelaskan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial; dalam
konteks ini guru bertindak sebagai fasilitato g memberikan scaffolding sehingga siswa memperoleh pemahaman
lebih optimal, sekaligus sesuai dengan teori Student-Centered Leaming yang menempatkan keaktifan siswa sebagai
unsur penting dalam mencapai pembelajaran bermakna[25].

B. Pelaksanaan Muhadhoroh Dua Arah melalui Aktivitas Tanya Jawab serta Penyampaian Sanggahan
Argumentasi

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan muhadhoroh di MA Al-Fudlola' tidak lagi berhenti pada penyampaian
ceramah oleh siswa yang bertugas sebagai da'i, mclainkanm—mjutkan dengan sesi tanya jawab dua arah yang
melibatkan kelompok penanya dan kelompok penyanggah. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan gum
pembimbing muhadhoroh, yang menerangkan bahwa tahapan pelaksanaan diskusi dimulai dari pembukaan,
dilanjutkan presentasi materi, kemudian sesi tanya jawab dan saling menanggapi atau menyanggah, sebelum akhirnya
ditutup dengan kesimpulan dari pemateri[26]. Guru juga menjelaskan bahwa siswa dibagi ke dalam tiga kelompok
peran, yakni kelompok pemateri, kelompok penanya, dan kelompok penyanggah, yang dijalankan secara bergiliran
tiap minggu agar setiap peserta memperoleh kesempatan menjalankan peran yang berbeda.

Selain kelompok penanya, penelitian ini juga menemukan adanya kelompok penyanggah yang bertugas
menanggapi maupun mengoreksi jawaban dari siswa yang bertugas sebagai da't apabila dinilai kurang tepat atau
kurang lengkap. Mekanisme penyampaian sanggahan diatur secara tertib, sebagaimana diterangkan guru bahwa siswa
wajib mengangkat tangan terlebih dahulu dalmlu diperbolehkan berbicara setelah memperoleh izin dari moderator,
dengan tanggapan yang harus disampaikan ggunakan bahasa yang santun agar tidak menyinggung perasaan
peserta lain[27]. Guru turut berperan sebagai penengah apabila perdebatan antarsiswa mulai tidak terkendali, sekaligus
menyusun aturan di awal kegiatan, seperti larangan memotong pembicaraan orang lain dan pembatasan durasi bicara,
agar suasana diskusi tetap kondusif. Pengalaman siswa turut memperkuat gambaran pelaksanaan muhadhoroh dua
arah ini, mengungkapkan bahwa ketika berperan sebagai penanya, ia melakukan telaah terhadap informasi yang belum
ia pahami sebelum mengajukan pertanyaan[28]. Adapun ketika berperan sebagai penyanggah, ia mengaku memiliki
antusiasme tinggi untuk menelaah argumentasi lawan bicara dan turut melakukan koreksi apabila argumentasi tersebut
dinilai kurang tepat. la juga menerangkan alur diskusi yang berlangsung, yaitu dimulai dari penyampaian materi oleh
narasumber yang disimak dan ditelaah secara saksama oleh peserta lain, hingga akhirnya diskusi terbentuk lewat sesi
pertanyaan dan sanggahan[29].

Guru menambahkan bahwa tidak semua siswa memperoleh giliran secara acak; sebaliknya, guru cenderung
mendahulukan peserta yang pada pertemuan sebelumnya belum pernah berbicara, dengan tujuan agar kesempatan
tampil dirasakan secara merata oleh seluruh peserta didik, bukan hanya oleh siswa yang sudah berani[30]. Hal ini
selaras dengan pengakuan Siswa bahwa proses bertanya dan menyanggah menuntutnya untuk menyimak lawan bicara
secara saksama sebelum menjawab berdasarkan alasan dan data yang ia ketahui, serta menyusun pertanyaan dengan
tata cara tertentu, mulai dari salam, perkenalan diri, hingga pertanyaan yang relevan dengan materi yang dibahas.

Secara keseluruhan, respons siswa terhadap pelaksanaan muhadhoroh dua arah ini tergolong positif. Guru
menuturkan bahwa siswa merasa senang karena pendapatmya dihargai dan suasana kelas menjadi lebih ceria akibat
adanya interaksi serta pertukaran pikiran antarpeserta[31]. Hal ini diperkuat oleh pemyataan Hanin yang menilai
pembelajaran muhadhoroh dengan metode diskusi sebagai kegiatan yang menyenangkan dan menarik, serta
membedakannya secara tegas dengan muhadhoroh sebelumnya yang menurutnya hanya sebatas latihan berbicara,
sedangkan setelah menggunakan metode diskusi ia turut memperoleh latihan bernalar kritis.



Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori @dcnt-c.cntcrcd Lea yang menjadikan peserta didik sebagai
pusat pembelajaran, sglgga keaktifan dalam kegiatan belajar menjadi salah satu unsur penting untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Semakin tinggi partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, semakin besar pula peluang
terciptanya pengalaman belajar yang bermakna. Sementara itu, ditinjau dari perspektif teori konstruktivisme sosial,
kenaikan partisipasi siswa mencerminkan adanya proses pembentukan pengetahuan lewat interaksi dengan lingkungan
sosial[32]. Ketika siswa mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan, maupun menyampaikan jawaban, mereka
secara aktif membangun pemahaman berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh lewat interaksi bersama teman
dan guru.

C. Kontribusi Metode Diskusi Terhadap Menumbuhkan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran, penerapan metode diskusi diikuti perkembangan pada
beberapa aspek berpikir kritis siswa, mencakup kemampuan merumuskan pertanyaan yang relevan, menelaah isi
ceramah secara lebih mendalam, menyusun argumentasi yang logis, menilai kekuatan maupun kelemahan pendapat
teman, serta merumuskan sanggahan secara rasional[33]. Pada tahap awal pelaksanaan, sebagian peserta masih
cenderung mengajukan pertanyaan yang bersifat permukaan dan mudah menerima jawaban tanpa mengkritisi lebih
jauh. Misalnya, setelah seorang siswa menyampaikan ceramah bertema kewajiban menuntut ilmu, pertanyaan yang
muncul pada tahap ini umumnya masih sebatas meminta pengulangan informasi, seperti menanyakan dalil atau
rujukan yang telah disampaikan penceramah, tanpa disertai upaya menelaah lebih jauh isi maupun implikasi dari
pernyataan tersebut.

Namun, setelah mengikuti beberapa kali kegiatan yang dipadukan dengan metode diskusi, siswa mulai mampu
mengajukan pertanyaan yang lebih tajam serta mempertahankan pendapat dengan alasan yang lebih sistematis.
Pertanyaan yang muncul pada tahap ini tidak lagi sekadar meminta informasi, melainkan mulai mempersoalkan
konsistensi maupun implikasi dari gagasan yang disampaikan. Sebagai contoh, ketika seorang penceramah
menyatakan bahwa menuntut ilmu wajib didahulukan sementara materi ceramah yang sama juga menyinggung
pentingnya bekerja mencari natkah, siswa mengajukan pertanyaan mengenai prioritas antara keduanya apabila terjadi
benturan, disertai permintaan dasar argumentasi atas jawaban yang diberikan[34]. Pertanyaan semacam ini
menunjukkan proses bernalar kritis karena siswa mampu menangkap potensi ketegangan antar-gagasan dalam
ceramah, menuntut penjelasan atas hierarki argumentasi yang disampaikan, dan tidak menerima pernyataan begitu
saja tanpa justifikasi yang memadai[35]. Tidak jarang pertanyaan tersebut kemudian berlanjut menjadi sanggahan,
misalnya ketika peserta lain menyampaikan ketidaksepakatan disertai argumen tandingan berbasis rujukan yang
berbeda, sehingga terjadi proses dialektis antara satu pendapat dengan pendapat lainnya

Temuan tersebut diperkuat melalui wawancara bersama guru, yang menjelaskan %hwa siswa kini tidak hanya
menerima informasi secara pasif, melainkan mulai terbiasa mengaitkan, membandingkan, dan mengevaluasi gagasan
sebelum menyampaikan tanggapan maupun sanggahan. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, sesi diskusi turut
mengasah kemampuan berpikir analitis karena mereka dituntut menelaah materi ceramah secara cermat,
mengidentifikasi celah argumentasi, dan merumuskan pertanyaan maupun sanggahan secara spontan tanpa selalu
bergantung pada naskah pidato. Temuan ini selaras dengan taksonomi berpikir kritis yang menekankan kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan sebagai unsur inti dari proses bernalar tingkat tinggi, sehingga
aktivitas tanya jawab dan sanggah-menyanggah dalam muhadhoroh menjadi ruang latihan yang relevan bagi
pengembangan kompetensi tersebut[36]. Temuan ini juga memperkuat teori konstruktivisme sosial, bahwa
kemampuan bernalar kritis berkembang lewat proses dialektis berupa pertukaran gagasan, konfrontasi argumentasi,
dan refleksi bersama dalam lingkungan sosial, schingga semakin sering siswa berpartisipasi dalam diskusi, semakin
terasah pula kemampuan mereka menganalisis persoalan dan mengambil kesimpulan secara rasional[37].

D. Kendala Penerapan Metode Diskusi

Kendati penerapan metode diskusi memberikan sejumlah manfaat dalam proses pembelajaran, penelitian ini juga
menem beberapa hambatan yang muncul selama pelaksanaannya. Kendala pertama berkaitan dengan masih
adanya Siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah sehingga merasa segan untuk berbicara di depan
kelas[38]. Guru menerangkan bahwa beberapa peserta yang memiliki karakter pemalu cenderung lebih banyak diam



dan baru menunjukkan keberanian untuk berbicara apabila memperoleh kesempatan lewat penunjukan secara
langsung. Kondisi tersebut juga diperkuat oleh pernyataan siswa yang menyampaikan bahwa sebagian peserta didik
masih merasa cemas untuk mengemukakan argumentasi karena khawatir pendapat yang disampaikan akan dianggap
keliru atau mendapatkan penolakan. Keadaan ini menyebabkan kesempatan siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan
berbicara belum dapat dirasakan secara merata oleh seluruh peserta didik[39].

Hambatan berikutnya berkaitan dengan terbatasnya waktu yang tersedia selama pelaksanaan kegiatan. Diskusi
yang berlangsung dalam durasi cukup panjang terkadang menyebabkan tidak seluruh peserta mendapatkan
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan ataupun menyampaikan tanggapan. Selain itu, siswa menyampaikan bahwa
keterbatasan informasi yang dimiliki dan rendahnya antusiasme juga menjadi faktor penghambat selama kegiatan
diskusi berlangsung. Pengelolaan kelas juga menjadi tantangan tersendiri saat diskusi berlangsung dalam kelompok
beranggotakan cukup banyak, karena masih glapat beberapa siswa yang membahas hal-hal di luar materi
pembicaraan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan pf:nggunaalmtcdc diskusi sangat dipengaruhi
kemampuan guru mengatur keadaan kelas, mengelola waktu secara efektif, serta menciptakan suasana pembelajaran
yang nyaman dan kondusif bagi seluruh peserta didik[40].

[V.@SIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode diskusi dalam pembelajaran
muhadhoroh di MA Al-Fudlola' mampu mengubah pembelajaran satu arah menjadi dua arah yang interaktif, lewat
aktivitas tanya jawab antara kelompok penanya dan da'i serta penyampaian sanggahan argumentasi oleh kelompok
penyanggah, dengan pembagian peran yang dijalankan secara bergiliran agar partisipasi dirasakan merata oleh seluruh
peserta didik.

Penerapan metode diskusi juga terbukti berkontribusi dalam mengasah kemampuan bernalar kritis siswa, yang
tampak dari meningkatnya kemampuan merumuskan pertanyaan yang relevan, menelaah argumentasi, dan menyusun
sanggahan secara rasional. Meskipun demikian, penerapannya masih menemui hambatan seperti rendahnya
kepercayaan diri sebagian peserta, keterbatasan waktu, dan tantangan pengelolaan kelas, yang diatasi guru lewat
pemberian motivasi, pembagian kelompok kecil, serta kesempatan berbicara yang adil.

Secara keseluruhan, metode diskusi terbukti menjadi strategi yang efektif dalam mengembangkan
pembelajaran muhadhoroh yang interaktif sekaligus mengasah kemampuan bernalar kritis siswa, selaras dengan teori
pembelajaran aktif dan konstruktivisme sosial, sehingga perlu terus disempurnakan lewat pengelolaan waktu dan kelas
yang lebih baik.
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